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Abstrak 
 

Kupu-kupu merupakan serangga yang keberadaanya sangat bergantung pada kualitas habitat 

dan ketersediaan tumbuhan. Kawasan Goa Selarong sebagai habitat kupu-kupu dengan 

lokasi yang terasosiasi dengan berbagai aktivitas masyarakat, pembangunan, serta kawasan 

wisata berpengaruh terhadap keanekaragaman kupu-kupu di alam. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis keanekaragaman, indeks nilai penting, dan peran vegetasi terhadap 

kupu-kupu di Kawasan Goa Selarong, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang 

digunakan yaitu purposive sampling ditinjau dari segi pemanfaatan lahan. Teknik sampling 

menggunakan line transect dikombinasikan dengan point count yang memiliki diameter 20 

meter dengan jarak antar plot 10 meter dengan waktu pengamatan selama 10-15 menit dalam 

setiap titik. Hasil pengamatan ditemukan Famili Papilionidae 5 spesies, Nymphalidae 28 

spesies, Pieridae 9 spesies, Lycaenidae 10 spesies, dan Hesperiidae 9 spesies. Spesies yang 

mempunyai INP tertinggi pada agroforestry yaitu Ideopsis juventa (28,56%), pada kawasan 

wisata adalah Papilio memnon (24,82%), dan pada lokasi permukiman adalah Papilio 

memnon (23,85%). Indeks keanekaragaman pada lokasi agroforestry 3,19; pada kawasan 

wisata 3,16; dan pada lokasi permukiman 2,83. Terdapat 39 spesies tumbuhan yang 

berasosiasi dengan kupu-kupu serta 21 tumbuhan memiliki korelasi yang dibutuhkan. 

Kondisi lingkungan yaitu kelembaban udara berkisar 48,1-56,3%, suhu udara berkisar 29,9-

31,30C, intensitas cahaya berkisar 15.923-29.402 lux, dan kecepatan angin berkisar 0,0-0,2 

m/s. Penelitian ini memiliki simpulan yaitu ditemukan 61 spesies dari 46 genus dan 5 famili. 

Spesies yang memiliki INP tertinggi pada lokasi agroforestry yaitu Ideopsis juventa, pada 

kawasan wisata yaitu Papilio memnon, dan pada lokasi permukiman yaitu Papilio memnon. 

Indeks keanekaragaman kupu-kupu pada lokasi agroforestry dan kawasan wisata tergolong 

dalam kategori tinggi sedangkan pada lokasi permukiman tergolong kategori sedang. 

Vegetasi yang ditemukan memiliki peran yang signifikan. Terdapat 3 tumbuhan sebagai 

tumbuhan inang, 16 tumbuhan sebagai tumbuhan pakan serta 2 tumbuhan sebagai tumbuhan 

pakan dan inang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat biodiversitas tertinggi 

di dunia yang dikenal dengan megabiodiversity menduduki nomor kedua setelah 

Brazil. Keanekaragaman jenis kupu-kupu tersebar di dunia dengan total 17.500 

spesies dengan Brazil memiliki kupu-kupu terbanyak kurang lebih 3.700 spesies 

(Septianella et al., 2015). Sedangkan Indonesia memiliki 2.200 spesies kupu-kupu, 

dengan persebaran di Jawa dan Bali sekitar 600 spesies yang 40% di antaranya 

merupakan spesies endemik (Lestari et al., 2015). 

Spesies kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera memiliki spesifikasi 

khusus terhadap jenis tumbuhan pakannya (Wardhani & Muis, 2017). Hal tersebut 

menjadikan spesies kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera memiliki peran 

penting terhadap perubahan kualitas lingkungan dikarenakan banyaknya jenis 

tumbuhan inang yang dimanfaatkan oleh masing-masing spesies tersebut. Kupu-

kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera juga memiliki peran sebagai komponen 

dalam proses penyerbukan (polinator) (Lestari et al., 2015). 

Keragaman kupu-kupu dalam komunitas dipengaruhi oleh distribusi sumber 

daya pakan yang tersedia dan faktor lingkungan yang diperlukan untuk aktivitas 

kupu-kupu (Odum, 1993). Scoble (1992) menyatakan, kupu-kupu sangat bergantung 

pada keanekaragaman tumbuhan inang, sehingga memberikan hubungan yang erat 

antara keanekaragaman kupu-kupu dengan kondisi habitatnya. Vegetasi yaitu 

kumpulan dari beberapa jenis tumbuhan yang tumbuh bersama-sama pada satu 

tempat di mana antara individu-individu penyusunnya terdapat interaksi yang erat, 

baik di antara tumbuh-tumbuhan maupun dengan hewan-hewan yang hidup dalam 

vegetasi dan lingkungan tersebut (Bakri, 2009). Keberadaan kupu-kupu tidak lepas 

dari daya dukung habitatnya dan berhubungan erat dengan ketersediaannya vegetasi 

yang berfungsi sebagai pakan dan tempat berlindung atau bernaung (Courtney, 

1984). Selain itu, penelitian Purwowidodo (2015) menyatakan, terdapat perbedaan 

yang signifikan pada angka keanekaragaman kupu-kupu di tipe habitat yang berbeda 

dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti suhu udara, intensitas cahaya dan kelembaban 

udara. 
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Kupu-kupu melakukan simbiosis mutualisme bersama tumbuhan pakan 

untuk mendapatkan nutrisi dari mengonsumsi nektar agar dapat melangsungkan 

hidupnya. Kupu-kupu berperan sebagai salah satu hewan penyerbuk dalam proses 

pembuahan bunga tumbuhan pakannya. Secara ekologis, hal ini membantu menjaga 

keseimbangan ekosistem, sehingga perubahan keanekaragaman dan kelangsungan 

kupu-kupu dapat menjadi indikator kualitas lingkungan. Perubahan landscape 

terjadi akibat peralihan kegiatan pertanian ke industri dan urbanisasi. Perkembangan 

yang terjadi mengakibatkan perubahan fungsi lahan, habitat, dan sumber daya yang 

tersedia bagi kupu-kupu (Stefanescu et al., 2004). Hal ini berkaitan dengan salah 

satu rangkaian perilaku reproduksi yang dilakukan kupu-kupu setelah kawin, yaitu 

perilaku oviposisi. 

Habitat bagi kupu-kupu memiliki peranan yang penting. Kupu-kupu memilih 

tumbuhan inang tertentu sebagai tempat bertelur. Preferensi lokasi oviposisi 

dilakukan untuk memaksimalkan peluang kupu-kupu untuk bertahan hidup dan 

menghasilkan keturunan (Gripenberg & Roslin, 2005). Pertumbuhan dan 

perkembangan kupu-kupu sangat bergantung pada tumbuhan inang yang dipilih oleh 

kupu-kupu betina (Atluri et al., 2012). Ada beberapa faktor penting yang 

memengaruhi pola oviposisi kupu-kupu, yaitu iklim mikro, struktur vegetasi, jumlah 

tumbuhan inang yang tersedia dan ketersediaan tumbuhan penghasil nektar (Anthes 

et al., 2008). 

Kerusakan alam seperti berubahnya fungsi hutan sekunder dan semak 

belukar yang menjadi habitat bagi kupu-kupu, dapat menyebabkan penurunan 

jumlah maupun jenis kupu-kupu di alam (Hermawanto et al., 2015). Peggie (2014) 

menyatakan selain perubahan iklim, ancaman terbesar kepunahan populasi kupu-

kupu adalah alih fungsi lahan yang menyebabkan banyak tumbuhan inang musnah. 

Kerusakan habitat terjadi melalui aktivitas manusia dalam mengkonversi habitat 

alami, sehingga akan memengaruhi perubahan keadaan fisik lingkungan. 

Fragmentasi habitat dan alih fungsi lahan menyebabkan perubahan kondisi habitat 

yang mengurangi keanekaragaman kupu-kupu (Achmad, 2002). 

Kompleks Gua Selarong terletak di atas bukit kapur setinggi sekitar 35 m, 

dikelilingi oleh pepohonan dengan kemiringan sekitar 450 yang termasuk kawasan 

karst (Artono & Laksana, 2020). Keputusan Menteri ESDM No. 

3045K/40/MEM/2014 menyebutkan bahwa kawasan bentang alam karst 



3 
 

 

Gunugsewu, Kabupaten Bantul memiliki luas 20,70 Km2. Daerah karst merupakan 

bentang alam yang didasari pada bebatuan gamping atau dolomit (Rahmadi et al., 

2018). Ekosistem karst memiliki tingkat biodiversitas dan endemisme yang 

cenderung tinggi. Ini disebabkan oleh banyaknya niche yang tersedia akibat variasi 

iklim dan struktur medan (Clements et al., 2006). Banyaknya mikrohabitat karst 

menyokong diversitas flora yang tinggi (Kiew, 2001). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian kupu-kupu (Lepidoptera) 

Subordo Rhopalocera di Goa Selarong perlu dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera yang 

ditemukan di Kawasan Goa Selarong berdasarkan pemanfaatan lahannya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera 

yang ditemukan di Kawasan Goa Selarong? 

2. Bagaimana Indeks Nilai Penting (INP) dan nilai indeks keanekaragaman 

kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera yang ditemukan di Kawasan 

Goa Selarong? 

3. Bagaimana peran vegetasi terhadap kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo 

Rhopalocera yang ditemukan di Kawasan Goa Selarong? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian mengenai keanekaragaman kupu-kupu bertujuan untuk: 

1. Menganalisis keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo 

Rhopalocera yang ditemukan di Kawasan Goa Selarong. 

2. Menganalisis Indeks Nilai Penting (INP) dan nilai indeks keanekaragaman 

kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera yang ditemukan di Kawasan 

Goa Selarong. 

3. Menganalisis peran vegetasi terhadap kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo 

Rhopalocera yang ditemukan di Kawasan Goa Selarong. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai keanekaragaman kupu-kupu diharapkan dapat menjadi 

database biodiversitas kupu-kupu di Kawasan Goa Selarong. Diharapkan juga dapat 

menjadi rekomendasi bagi pengelola maupun pihak yang berwenang terhadap 

kebijakan konservasi yang ada di Kawasan Goa Selarong. Selain itu diharapkan 

dapat menjadi rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya di Kawasan Goa 

Selarong.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ditemukan 61 spesies dari 46 genus dan 5 famili (Famili Papilionidae 5 

spesies, Famili Nymphalidae 28 spesies, Famili Pieridae 9 spesies, Famili 

Lycaenidae 10 spesies, dan Famili Hesperiidae 9 spesies). 

2. Berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) yang didapatkan, spesies yang 

mempunyai INP tertinggi pada lokasi agroforestry yaitu Ideopsis juventa 

(28,56%), pada kawasan wisata adalah spesies Papilio memnon (24,82%) dan 

pada lokasi permukiman adalah spesies Papilio memnon (23,85%). Nilai 

indeks keanekaragaman pada lokasi agroforestry dan kawasan wisata 

tergolong dalam ketegori tinggi (3,19 dan 3,16) sedangkan pada lokasi 

permukiman tergolong kategori sedang (2,83). 

3. Vegetasi yang ditemukan pada Kawasan Goa Selarong memiliki peran yang 

signifikan terhadap kupu-kupu. Terdapat 3 spesies tumbuhan sebagai 

tumbuhan inang, 16 spesies tumbuhan sebagai tumbuhan pakan serta 2 

spesies tumbuhan sebagai tumbuhan inang dan pakan dari 39 spesies 

tumbuhan yang teridentifikasi. 

 

B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai persebaran jenis kupu-kupu 

serta tumbuhan inang dan pakan kupu-kupu di Kawasan Goa Selarong yang 

dikaitkan dengan upaya konservasi dan pelestarian spesies kupu-kupu.      

2. Perlu adanya kerjasama antara pihak pemerintah dengan masyarakat sekitar 

terkait dengan menjaga kelestarian dan keanekaragaman kupu-kupu yang ada 

di Kawasan Goa Selarong sebagai sarana pendidikan dan penelitian lebih 

lanjut. 
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